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Pertumbuhan remaja yang semakin pesat di Daerah Istimewa Yogyakarta sebanding
dengan pertumbuhan aktivitas minat dan hobi remaja yang aktif dan dinamis. Meningkatnya
pertumbuhan aktivitas minat dan hobi remaja, maka dibutuhkan wadah/tempat dan fasilitas
yang memadai untuk menyalurkan minat dan hobi remaja khususnya di bidang olahraga yang
berkaitan dengan aktivitas publik.
Pertumbuhan aktivitas minat dan hobi remaja di Daerah Istimewa Yogyakarta di
bidang olahraga dapat terlihat dari adanya pertumbuhan komunitas-komunitas olahraga
remaja. Skateboard dan Panjat Dinding adalah sebagai salah satu komunitas olahraga yang
sedang berkembang di Daerah Istimewa Yogyakarta. Aktivitas minat dan hobi remaja di bidang
olahraga yang sedang berkembang di Daerah Istimewa Yogyakarta ada yang sudah terwadahi
secara publik dan ada yang belum terwadahi secara publik. Sebagai salah satu komunitas
olahraga yang cukup berkembang di Daerah Istimewa Yogyakarta, Skateboard dan Panjat
Dinding belum terwadahi secara publik, maka perlu dibangun wadah/tempat publik untuk
menampung minat dan hobi remaja khususnya di bidang skateboard dan panjat dinding dalam
satu tempat.
Taman Skateboard dan Panjat Dinding di Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan
wadah/tempat publik yang mampu menampung minat dan hobi remaja khususnya di bidang
skateboard dan panjat dinding dalam satu tempat. Taman Skateboard dan Panjat Dinding ini
diharapkan mampu mencerminkan sifat remaja yang aktif dan dinamis melalui pengolahan
bentuk bangunan yang lebih berani seperti sifat remaja yang aktif, serta pengolahan tata ruang
luar dan ruang dalam yang komunikatif, berani, bebas dan mencerminkan kebersamaan.
 
 
